BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Media berita online telsh menjadi pilar utama dalam lanskap
komunikasi massa di era digital,
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it pergeseran konsumsi informasi publik dari m

an aksesibilitas
dis ses migrasi ini tidak
informasi masyarakat yang semakin rg:ser ke platform digital. (Sulion,
2020) menunjukkan bahwa preferensi pembaca, khususnya generasi muda,
kini lehih banyak tertuju pada sumber berita digital dibandingkan maedia
tradisional, karena dinili lebih cepat dan mudah diakses.

Kecepatan akses, kemudahan distribusi, serts sifat media online
yang selalu terbarni membuat medin digital menjadi sumber informasi



utama bagi sebagian besar pengguna. D sisi lain, media tradisional seperti
surnt kabar cetak menghadapi tantangan penurunan oplah dan tingginya
biaya produksi. (SIti Umaiyah, 2025) mencatat bahwa banyuk media cetak
mengalumi penurunan keberlanjutan akibat berkurangnya minst baca versi
fisik. sehingga mempercepat peraliban pembaca ke perangkat digital.

memproduksi konten jurnalistik yang beragam, mulai dari harsd mews hingga
soft mews. Hord news binsanya berfokus pada peristiwa faktual dan
mendesak, seperti politik, bencana, atau ekonomi, yang bertujuan untuk
mengintormasikan publik tentang isu-isu krusial. Sebaliknya, soff news
lebih bersifat ringan, menghibor, dan informatif, dengan tujuan utama
memberikan konten santal yang dapat meningkatkan keterlibatan pembaca,



membangun loyalitas, dan memperiuas jangkavan audiens. Soff mews sering
kali berfungsi sebagai  pelengkap  fard  pews, membantu  media
mempertahankan relevansi di tengah kelelohon informasi (imformaiion
erverioad) yang dinlami masyarakat. Sering kali, soff pews kuliner dikemas
dengan pendekaton gaya hidup vang berkontribusi dalam membangin
ikatan emosional dengan avdiens | Pujiane, 2021),

mﬁllmml memperkuat e

neliti memilih Radar Jogja sebagai obj

kuliner lokal. \ & Supriatno, 2024)
menunjukkan babitn media Sepert] lnstagram mampu memperluas
visibilitas kuliner daerah dan menarik partisipasi audieas melalui konten
yang komunikatif dan infteraktif,

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif dengan pendekatan
mengeunakan wawancara, observash, sena dokumentasi dan menggunakan
teon produks: berita oleh Branston & Stafford (2003) yang menekankan tiga
tahapan: pra-produksi, produksi, dan pascaproduksi. Dalam konteks berita



kuliner, tahap pra-produksi dapat mencakup identifikasi tren kuliner lokal,
penilihon narasumber, sertn pertimbangan aspek visual yang mendukung
daya tanik komten, Selanjutnya, tohap produksi berfokus pada proses
pengumpulan data, peliputan, penulisan, serta pengolahan materi yang akan
dipublikasikan. Relevansi twhapan tersebut juga didukung oleh (Fany

online  berkontribusi

visibilitas, pﬂlunrsnnjnngkmmn pasir, d.nnpmm:mmm penjualan. Namun,
secara kritis, masih terdapat pap dalam literstur mengenai bagaimana media
lokal memproduksi berita soft mews koliner secara mendalam,

Sebaginn besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada fhard mevs
seperti isu politik atau kebijakan publik, sehingoa studi tentang proses
produksi seff pews kuliner masih terbatss. khususnyva di konteks media



lokal. Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan terscbut dengan
memberikan pemohaman komprehensif mengenai bagaimana Radar Jogja
mengeloln thapan pro-produksi, produksi, hingga pascaproduksi dalam
penyusunan berita kuliner.

Dengan demikian, penclition ind diharapkan dapat memberikan

di Rndu]uﬂnynngmellptm mhuppm—pmmni,i,dlnpuupmmm
tanpa membahas aspek penerimaan audiens, performa algeritmik, maupun
dampak ekonomi secars langsung,



1.4 Tujuan Penelitian
Tujusn Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskrpsikan proses
produksi berita kuliner sebagai bugian dori soff pews di media online Radar
Jogja, vang mencakup tahapan pra produksi, produksi, pasca produksi

1.5 Manfaat Penelitian
Penelition ini dibarapkan dapat memberikan manfant baik secara teoretis
fmaupun prakiis, khususnya dammbmmmkumunﬂnsl dengan fokus pada
kajian jurnalisme digital dan produksi berita di media online lokal.

& Hlniut‘lhﬂh

Penclitian  ini dhrEkam dapat memberikan kontribusi hagi
_ﬁﬁgembmgan ﬂh‘l ilmu kumuni!mlﬁ-. 1
jmmlmm digital dan produksi konten saff mews. mm penelitian
: ini memperkaya literatur mengenai proses pmdub‘thq:hn_tﬁnwmmdm
‘online dengan mengmtegrasikan perspektif teori produksi berita eleh
Branston & Stafford (2003) dalam konteks media lokal, Ternusn penelitian
ini juga dapat menjadi rujukan skademis bagi peneliti lain yang ingin
mengkaji dinamika produksi konten gaya hidup, soff mevs, sErt strateg
 media digital dalam meningkatkan engagement audiens melalni konten
kuliner,

. dalam bidang

dan masulan bagi redaksi dalam mmppthnhi proses produksi berita
kuliner. mulai dari fahapan pra-proditksi, produksi. hingea pascaproduksi.
Temuan perelitian dapal membantu media memahami strategi konten vang
lebih efektif untuk meningkatkon kualitas penyajian soff mews kuliner serta
memperiuas jangkauan audiens.

Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini dapal menjadi dusar dan
referensi bagi penelitian lanjutan yvang ingin mengkaji produksi soff mews di
bidang lain, perbandingan praktik jurnalisme kuliner antar media, mauwpun



1.6

hubungan antara konten seff mews dan keterhbatan audiens di platform
digital.
Sistematiko Penulisan

Sknipsi ini disusun dalam lima bab dengan sistematika sebaga
berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Berisi_latar belakang yang menjelaskan pentingnya meneliti
produks; benta kullnuﬁ mﬂ:ﬁlmlinu m: Jogja dalom konteks
nﬂ.t;lhh tujuan penelition, manfaat penelitinn baik secara teoretis maupun
prakitis, serta sistematika penulisan skripsi secura keselurulian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORI

Membahas teori-teori yang relevan seperti teori produksi benita

Branston & Stafford (2003), konsep media online, soff nevws, dan jurnalisme

kulines Bab ini juga meninjau hasil penitian terdalily seria menyusun
ngka pemikiran yang menjadi dasar analisis penelitian.

BAB T METODE PENELITIAN

p&qﬁpm yang digunakan,
yaitu h!ﬂiHif ﬂi Enhf Iﬂgju. Bab i mmmlmp objek dan subjek
penelitian, teknik pengumpulan data (wawancars, observasi, dokumentasi),

sertn teknik analisis dan keshsahon data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berisi hasil temuan lapangan terkait proses produksi berita kuliner
di Radar Jogja, mulai dan perencansan, peliputan, penulisan, hingga
publikasi. Bab i juga membahas tantangan jurnalis serta kontribusi berita
kuliner terhadap budaya dan ekonomi lokal, dikaitkon dengan teori dan
konsep yang digunakan.



BAB V PENUTUP

Memuat kesimpulan yang menjawab rumusan masalsh serta saran
bagi Radar Jogja dan peneliti selanjunya terkait pengembangan praktik
jurnalisme kuliner di era digital. '
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